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ABSTRAK 

Putri Febriana, (2025): Pengelolaan Inservice Training dalam  

    Pengembangan Sumber Daya Manusia di UPT 

    Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

 

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui pengelolaan inservice training 

dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT SMP Negeri 2 Kampa, 2) 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan inservice 

training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT SMP Negeri 2 

Kampa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Maka hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Pengelolaan in 

service training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT SMP Negeri 

2 Kampa telah dilaksanakan dan sudah sesuai dengan tujuan pengembangan 

melalui analisis kebutuhan, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. 2) Faktor pendukung dalam pengelolaan in service training adalah 

dukungan dari atasan, fasilitas yang memadai, pemateri kompeten, dan partisipasi 

aktif peserta telah meningkatkan efektivitas pelatihan, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya motivasi peserta dan keterbatasan waktu untuk 

melaksanakan pelatihan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Pengelolaan In service Training 
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ABSTRACT 

Putri Febriana (2025): The Management of In-Service Training in Human 

Resource Development at UPT State Junior High 

School 2 Kampa 

This research aimed at finding out 1) the management of in-service training in 

human resource development at UPT State Junior High School 2 Kampa, and 2) 

the factors supporting and obstructing the management of in-service training in 

human resource development at UPT State Junior High School 2 Kampa.  

Qualitative descriptive method was used in this research.  Interview, observation, 

and documentation were the techniques of collecting data.  While analyzing data 

in this research was carried out through the stages of data collection, data 

reduction, data display, and drawing conclusions.  The research findings showed 

that 1) the management of in-service training in human resource development at 

UPT State Junior High School 2 Kampa was implemented and was in accordance 

with development objectives through needs analysis, planning, organizing, 

implementing, and evaluating; and 2) the factors supporting the management of 

in-service training were support from superiors, adequate facilities, competent 

speakers, and active participation of participants increasing the effectiveness of 

training; while the obstructing factors were the lack of participant motivation and 

limited time to carry out training.  

Keywords: Human Resource Development, In-service Training Management 
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 ملخّص

أثناء الخدمة في تطوير الموارد البشرية في وحدة إدارة التدريب (: ٠٢٠٢فوتري فيريانا، )
 فامابـك ٠التنفيذ الفني بالمدرسة المتوسطة الحكومية 

معرفة كيفية إدارة التدريب أثناء الخدمة في تطوير ( ١ما يلي:  يهدف إلىهذا البحث 
رفة العوامل مع( ٢ فا،مابـك ٢بالددرسة الدتوسطة الحكومية  الدوارد البشرية في وحدة التنفيذ الفني

أما الدنهج  .الداعمة والدعيقة لإدارة التدريب أثناء الخدمة في تطوير الدوارد البشرية في نفس الوحدة
كأدوات   توثيقو  ةوملاحظ ة، باستخدام مقابلكيفيالدستخدم في هذا البحث فهو الدنهج الوصفي ال

عرض و البيانات،  وتقليلنات، جمع البيا لجمع البيانات. أما تحليل البيانات فيتم من خلال مراحل
إن إدارة التدريب أثناء ( ١ :وقد أظهرت نتائج البحث ما يلي. البيانات، واستخلاص الاستنتاجات

قد تم فا مابـك ٢الخدمة في تطوير الدوارد البشرية في وحدة التنفيذ الفني بالددرسة الدتوسطة الحكومية 
ك من خلال تحليل الاحتياجات والتخطيط تنفيذها، وكانت متوافقة مع أهداف التطوير، وذل

الدعم من الرؤساء، وتوفرّ الدرافق الدناسبة،  أما العوامل الداعمة فهي( ٢ .والتنظيم والتنفيذ والتقويم
في . كفاء، والدشاركة الفعالة من قببلل الدتدربن، ماا ساهم في تعييي فعالية التدريبالأدربن الدووجود 

 .تمثلت في قلة دافعية بعض الدشاركن وضيق الوقت الدتاح لتنفيذ التدريبحن أن العوامل الدعيقة 

 إدارة التدريب أثناء الخدمة ،تطوير الموارد البشرية: الكلمات الأساسية
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan hampir di seluruh aspek dalam kehidupan manusia, sehingga 

berbagai persoalan yang ada dapat terpecahkan bila kita mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Terjadinya berbagai 

perubahan dalam setiap kehidupan tersebut tentu membawa manfaat bagi 

kehidupan manusia, akan tetapi di sisi lain perubahan tersebut juga 

membawa manusia ke dalam persaingan global yang semakin ketat. Oleh 

karena itu agar dapat berperan dalam persaingan, sebagai bangsa kita harus 

mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Menurut Dessler pengembangan sumber daya manusia adalah 

upaya untuk meningkatkan kinerja dengan memberikan pengetahuan, 

mengubah sikap atau meningkatkan keterampilan.
1
 Menurut Noe dalam 

Gustiana pengembangan merupakan proses memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang meningkatkan kemampuan karyawan 

untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan baru atau pekerjaan yang sudah 

ada
2
. Begitu juga dalam dunia pendidikan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dianggap profesional ketika mampu berinovasi menjadi upto 

date, dari segi informasi dan teknologi. Namun tidak semua tenaga 

                                                           
1
 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Selemba Empat, 2015), h.125 

2
 Riska Gustiana, dkk “Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  (Suatu Kajian 

Literatur Review Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia)”, Jemsi, Vol. 3, No 6, 2022, h. 659 



2 

 

 
 

pendidik dan tenaga kependidikan itu berada di perkotaan yang 

perkembangannya jauh lebih maju, ada juga tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berada di daerah terpencil yang perkembangannya 

cenderung berjalan lambat, dan ini merupakan salah satu faktor penyebab 

mereka sulit untuk mengembangkan kemampuannya, disisi lain ada juga 

yang hanya fokus dengan kegiatan rutin tanpa berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan sebagai seorang tenaga pendidik atau tenaga 

kependidikan. Oleh karena itu untuk mengejar hal yang tertinggal tersebut, 

pemerintah mengadakan kegiatan pelatihan lanjutan atau program in 

service training.  

Menurut Vebrianto In service training merupakan kegiatan yang 

diberikan dan diterima oleh para petugas pendidikan yang dirasa butuh 

untuk memperdalam pengetahuan serta keterampilannya seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berubah- ubah
3
. Baharudin 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa program inservice training dapat 

mencangkup berbagai kegiatan seperti persiapan aplikasi kursus, ceramah, 

seminar, lokakarya, kunjungan ke sekolah lain, demonstrasi pengajaran 

menggunakan metode baru, kunjungan lokasi, dan persiapan khusus untuk 

penugasan baru, dengan adanya kegiatan inservice training ini diharapkan 

dapat mengembangkan sumber daya manusia, sesuai dengan tujuan 

inservice training itu sendiri secara umum adalah untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, meningkatkan pelayanan, dan mengurangi 

                                                           
3
 Rian Vebrianto, “Inservice Training Penulisan Karya Ilmiah Bagi Guru Di 

Pekanbaru,”2018 n.d., h. 299 
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tingkat kecelakaan. Pendidikan inservice dalam arti luas mencakup segala 

kegiatan yang dilaksanakan oleh para petugas pendidikan yang dimaksud 

untuk meningkatkan mutu kerja, yaitu kemampuan profesional dalam 

menjalankan tugasnya. Pendidikan dalam jabatan sering juga disebut 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan.
4
 

Berdasarkan penjelasan UU No. 8 tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Kepegawaian pasal 31 disebut bahwa “Pendidikan dalam jabatan 

adalah suatu latihan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu, keahlian, 

kemampuan, dan keterampilan.
5
 

Dalam upaya pengembangan sumber daya manusia UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa sudah mengadakan beberapa 

pelatihan untuk mengembangkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Akan tetapi, faktanya masih terdapat beberapa kriteria yang 

belum dipenuhi oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, seperti 

masih terdapat guru mengajar yang bukan mata pelajaran, yang bukan 

kualifikasinya, serta kurangnya inovasi guru dalam metode pengajaran, 

seperti pemanfaatan perkembangan teknologi belum optimal oleh sebagian 

tenaga pendidik, hal ini terlihat dari masih adanya tenaga pendidik yang 

belum memanfaatkan media pembelajaran yang didukung oleh 

perkembangan teknologi dalam proses belajar mengajar, dan cenderung 

mengandalkan penjelasan menggunakan buku cetak, ketidaksesuaian 

antara RPP yang disusun oleh tenaga pendidik dengan implementasi RPP 

                                                           
4
 Hasan Basri dan Rusdiana, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015) h. 23 
5
 Undang-undang No. 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian Pasal 31 
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dalam proses pembelajaran di kelas, dan masih ada tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang kurang tepat waktu dalam bekerja. Tentu hal ini 

akan berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa dan juga akan 

berdampak pada mutu pendidikan. Untuk itu perlu dikelola program 

inservice training dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berfokus pada “Pengelolaan In service Training dalam 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Belum ada yang meneliti tentang Pengelolaan Inservice Training 

dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

2. Permasalahan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu di jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berkaitan 

manajemen sumber daya manusia 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas mampu untuk diteliti. 

C. Penegasan Istilah 

1. Pengelolaan Inservice Training 

Inservice training adalah pelatihan yang merupakan proses 

pemberian pendidikan pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk 
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memperoleh keahlian, melaksanakan peraturan dengan sikap untuk 

menciptakan dan meningkatkan kemampuan pekerjaan dalam masa 

tugasnya. Pelatihan adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

kemampuan atau keterampilan pegawai yang dimilikinya menempati 

posisi atau pekerjaan tertentu di suatu lembaga atau organisasi
6
. Maka 

sebagai suatu proses, istilah pengelolaan inservice training berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, guna untuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan setelah mengikuti 

pengembangan. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan SDM merupakan suatu proses yang dilakukan 

oleh suatu organisasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya.
7
 Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu 

proses terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh manajemen 

untuk meningkatkan kompetensi dan performansi pegawai. 

Pengembangan sumber daya manusia mencakup berbagai aspek seperti 

pelatihan, workshop, seminar, dll. Pada hakikatnya pengembangan 

SDM dikaitkan dengan kegunaannya dalam pembangunan sebagai 

upaya melakukan perubahan ke arah perbaikan yang bertujuan untuk 

                                                           
6
 Shinta Devi Apriliana dan Ertien Rining Nawangsari, “Pelatihan Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (Sdm) Berbasis Kompetensi,” Forum Ekonomi, Vol. 23, No. 4, 2021, H. 

806. 
7
 Sri Hamdaniah Sirih, Imran Ismail, dan Juharni, “Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada BKPSDM Kabupaten Majene,” Jurnal Paradigma, Vol, 1, No. 2, 2019, h. 7. 
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meningkatkan kehidupan yang lebih baik, meningkatkan kesejahteraan 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
8
 

Pengembangan sumber daya manusia yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh lembaga untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia 

dalam jangka waktu tertentu. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

a. Masih adanya tenaga pendidik yang mengajar bukan kualifikasinya 

b. Masih kurangnya penyesuaian diri tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan terhadap perkembangan yang terjadi 

c. Inservice training (pelatihan) dalam pengembangan sumber daya 

manusia masih belum terlaksana dengan baik. 

2. Batasan Masalah 

Karena luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 

maka penulis memberikan batasan-batasan masalah. Hal ini bertujuan 

agar pembahasan dapat mengenai sasaran dan tidak mengambang 

dalam segi pemahaman, dalam penelitian ini permasalahan hanya 

dibatasi pada pengelolaan inservice training dalam pengembangan 

                                                           
8
 Benny Kurniawan, “Pengembangan Sdm Dalam Pendidikan Islam,” Cakrawala: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam dan studi sosial, Vol. 4, No. 2, 2020, h. 109. 
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sumber daya manusia di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa. 

3. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah paling penting dalam 

penelitian ilmiah. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 

paparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengelolaan inservice training dalam pengembangan 

sumber daya manusia di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan in service 

training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan inservice training 

dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan inservice training dalam pengembangan sumber daya 

manusia di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam 

berbagai aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, yaitu untuk sebagai syarat untuk mencapai gelar 

sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Konsentrasi Administasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

mengembangkan wawasan keilmuan dan berfikir penulis serta 

mengembangkan dan berusaha mengaplikasikan teori-teori yang 

penulis peroleh di bangku kuliah. 

b. Sebagai informasi bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau, khususnya bagi Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam untuk menjadi masukan bagi mahasiswa yang penelitiannya 

terkait dengan penelitian ini dimasa yang akan datang. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

dan kemajuan bagi komponen program pengelolaan inservice 

training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan kemampuan terpadu dari 

daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya 

ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya 

dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber daya 

manusia merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan terutama yang 

menyangkut eksistensi organisasi.
9
 

Menurut Sofyan Tsauri dalam buku yang berjudul Manajemen 

Sumber Daya Manusia dijelaskan bahwa pengembangan sumber daya 

manusia adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dalam 

memfasilitasi pegawai agar memiliki pengetahuan, keahlian, dan atau 

sikap yang dibutuhkan dalam menangani pekerjaan saat ini atau yang akan 

datang. Aktivitas yang dimaksud, tidak hanya pada aspek pendidikan dan 

pelatihan saja, akan tetapi menyangkut aspek karier dan pengembangan 

organisasi. Dengan kata lain, pengembangan sumber daya manusia 

berkaitan erat dengan upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

sikap anggota organisasi serta penyediaan jalur karier yang didukung oleh 

fleksibilitas organisasi dalam memcapai tujuan organisasi.
10

 

                                                           
9
 Benjamin Bukit, dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2017), h. 2 
10

 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), h. 99 
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Pengembangan juga diartikan sebagai penyiapan individu untuk 

memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam 

organisasi, lembaga atau instansi pendidikan, pengembangan mempunyai 

ruang ligkup lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian. 

Mengenai konsep dasar pengembangan,maka pengembangan merupakan 

proses untuk mempersiapkan sumber daya manusia untuk bisa memikul 

tanggung jawab dan untuk menghadapi adanya tanggung jawab baru.
11

 

Dari pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu kegiatan yang 

diterapkan dan harus dilaksankan oleh suatu lembaga untuk peningkatan 

sumber daya manusia yang diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi 

kekurangan yang terdampak pada peningkatan kinerja organisasi ataupun 

lembaga untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Tujuan dan Manfaat Pengembangan SDM 

Secara umum, tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah 

untuk memastikan bahwa organisasi memiliki individu-individu yang 

berkualitas guna mencapai tujuan organisasi, meningkatkan kinerja, dan 

meningkatkan pertumbuhan. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan 

memastikan bahwa setiap anggota organisasi memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tingkat kemampuan yang 

                                                           
11

 Tuti Andriani dan Zuhairansyah Arifin, Manajemen Sumber Daya Manusia Terintegrasi 

Islam (Depok : Rajawali Pers, 2022), h. 141-142 



11 

 

 
 

dibutuhkan dalam melaksanakan tugas mereka secara efektif. Secara lebih 

rinci, tujuan pengembangan SDM dapat dijelaskan sebagai berikut:
12

 

Menurut Sedarmayanti, terdapat beberapa tujuan dan manfaat yang 

dapat diperoleh organisasi dengan melakukan pengembangan SDM, di 

antaranya: 

a. Mengurangi ketergantungan organisasi dalam mempekerjakan 

karyawan baru. Jika karyawan dikembangkan dengan baik, maka jika 

ada posisi jabatan akan dapat diisi dari internal. Promosi menunjukkan 

kepada karyawan bahwa mereka memiliki karir. Hal ini dapat 

meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. 

b. Membuat lingkungan kerja yang positif. 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas output. 

d. Mengurangi biaya operasional akibat kecelakaan kerja. 

e. Mengurangi turnover, ketidakhadiran pegawai dan peningkatan 

kepuasan kerja. 

f. Memperbaiki perilaku pegawai menjadi lebih positif. 

g. Memberikan kesempatan untuk meningkatkan karier pegawai. 

h. Meningkatkan efisiensi kerja, waktu, bahan baku dan mengurangi 

keausan mesin. 

 

 

 

                                                           
12

 Mukhlison Effendi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga di Lembaga Pendidikan Islam,” Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management, Vol. 2, no. 2, 2021, h. 42. 
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Manfaat pengembangan SDM bagi pegawai: 

a. Membantu karyawan membuat keputusan dan memecahkan masalah 

dengan efektif. 

b. Membantu memotivasi dan meningkatkan kepercayaan diri karyawan, 

membantu karyawan mengatasi stres, tekanan, frustasi, atau konflik 

kerja. 

c. Meningkatkan kepuasan kerja 

d. Memperbaiki komunikasi 

e. Memenuhi kebutuhan individu 

f. Meningkatkan rasa percaya diri dalam melakukan tugas baru 

Manfaat pengembangan SDM bagi organisasi: 

a. Memperbaiki pengetahuan dan keahlian kerja pada semua level. 

b. Membantu karyawan mengetahui tujuan organisasi. 

c. Menciptakan citra organisasi yang lebih baik. 

d. Membantu mengembangkan dan menerapkan kebijakan organisasi. 

e. Meningkatkan hubungan antar karyawan. 

f. Membantu mengurangi biaya di berbagai bidang seperti produksi, 

personalia, dan administrasi. 

g. Membantu meningkatkan komunikasi organisasi. 

h. Membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan. 

i. Menciptakan suasana pertumbuhan yang baik. 

j. Organisasi dapat bersaing lebih unggul 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat SDM adalah untuk mengembangkan kompetensi karyawan agar 

dapat memenuhi tuntutan kerja, meningkatkan produktivitas karyawan 

agar dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien, meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja positif 

sehingga tujuan organisasi tercapai. 

B. Pengelolaan Program Inservice Training 

1. Pengertian Pengelolaan Inservice Training 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”
13

 

yang dalam bahasa indonesia menjadi manajemen, dengan kata kerja to 

manage yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina atau memimpin, juga mengatur, pengeturan 

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen
14

.  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan 

berarti proses, cara atau perbuatan mengelola, sedangkan mengelola 

berarti mengendalikan atau menyelenggarakan
15

 

Menurut Moekijat pengelolaan adalah suatu proses tertentu yang 

terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan 

yang di lakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan tertentu dengan 

                                                           
13

 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: PT. Tema Baru, 

1989), Hlm. 129. 
14

 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), Hlm. 1 
15

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Hlm. 441 
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cara menggunakan manusia dan sumber-sumber lain. Dengan demikian, 

Moekijat menitik beratkan pengelolaan pada proses perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lain
16

.  

Dari uraian di atas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa 

pengelolaan adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan pengawasan dan evaluasi dalam suatu kegiatan dengan 

melibatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya agar 

tercapainya tujuan secara efektif dan efesien. 

Menurut Wursanto dalam Kornelius, dkk, Program in service 

training adalah suatu program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 

bagi pegawai yang sudah berstatus sebagai pegawai tetap (bukan calon 

pegawai) dengan tujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan, 

keterampilan serta pengetahuan dari pegawai yang bersangkutan
17

. Jadi 

dalam hal ini In Service Training dapat diartikan usaha peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai dengan 

tugasnya, agar dapat meningkatkan kinerjanya dan mempertahankan 

profesionalismenya dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya 

tersebut.
18

 

                                                           
16

Moekija,  Kamus Manajemen, (Bandung: Penerbit CV. Mandar Maju, 2000), h. 1 
17

Kornelius, ddk, Pendidikan dan Pelatihan Guru dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan, (Journal Administrative Reform, 2014), Vol. 2. No. 3, h. 1814. 
18

M.Ngalimo Purwanto. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: 

PT.RemajaRosdakarya, 2012), h. 96 
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In Service Training juga bisa dikatakan sebagai suatu program 

sekaligus metode pelatihan dan pendidikan dalam jabatan yang 

dilaksanakan dengan cara langsung bekerja di tempat untuk belajar dan 

meniru suatu pekerjaan dibawah bimbingan seorang pengawas. Secara 

umum tujuan in service training adalah; (a) meningkatkan produktifitas 

kerja, (b) meningkatkan efesiensi, (c) mengurangi terjadinya berbagai 

kerusakan, (d) mengurangi tingkat kecelakaan, (e) meningkatkan 

pelayanan yang lebih baik, (f) meningkatkan moral karyawan, (g) 

memberikan kesempatan bagi peningkatan karir, (h) meningkatkan 

kemampuan manajer mengambil keputusan, (i) meningkatkan 

kepemimpinan seseorang lebih baik, dan (j) meningkatkan balas jasa 

(kompensasi).
19

 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan program in 

service training adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan dalam usaha meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai dengan tugasnya, 

sehingga dapat tercapainya tujuan secara efektif dan efisien 

Sedangkan manfaat dari program in service training, Siagian 

menyebutkan bahwa ada dua manfaat dari dilaksanakannya program ini, 

yaitu: 
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a. Manfaat bagi Perusahaan atau instansi 

1. Peningkatan produktivitas kerja organisasi sebagai sutau 

keseluruhan antara lain karena tidak terjadinya pemborosan, karena 

kecermatan melaksanakan tugas, tumbuh suburnya kerjasama 

antara berbagai satuan kerja yang melaksanakan kegiatan yang 

berbeda dan bukan spesialistik, meningatkan tekad mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan serta lancarnya koordinasi sehingga 

organisasi bergerak sebagai satu kesatuan yang utuh. 

2. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan 

antara lain karena adanya pendelegasian wewenang, interaksi yang 

didasarkan pada sikap dewasa baik secara teknik maupun 

intelektual, saling menghargai, dan adanya kesepakatan bagi 

bawahan untuk berpikir dan bertindak secara inovatif. 

3. Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat karena melibatkan seluruh pegawai yang bertanggungjawab 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan operasional dan tidak sekedar 

di perintahkan oleh manajer. 

4. Meningkatkan kesempatan kerja seluruh tenaga kerja dalam 

organisasi dalam komitmen organisasional yang lebih tinggi. 

5. Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya 

manajerial partsisipatif, 
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6. Memperlancar jalannya suatu komunikasi yang efektif yang pada 

gilirannya memperlancar proses perumusan kebijaksanaan 

organisasi dan operasionalnya. 

7. Penyelesaian suatu konflik secara fungsional yang dampaknya 

yaitu tumbuh suburnya rasa persatuan dan suasana kekeluargaan 

dikalangan anggota organisasi. 

Dari ketujuh manfaat program pelatihan di atas bagi 

perusahaan atau instansi, Manfaat program pelatihan tersebut juga 

bermanfaat bagi lembaga pendidikan. 

b. Manfaat bagi para pegawai 

1. Membantu pegawai membuat keputusan yang baik.  

2. Meningkatkan kemampuan para pekerja menyelesaikan berbagai 

masalah yang dihadapi 

3. Terjadinya internalisasi dan operasionalisasi faktor-faktor motivasi. 

4. Timbulnya suatu dorongan dalam diri para pekerja untuk terus 

meningkatkan kemampuan kerjanya. 

5. Peningkatan kemampuan pegawai untuk mengatasi stress, frustasi, 

dan konflik yang nantinya bisa memperbesar rasa percaya pada diri 

sendiri. 

6. Tersedianya informasi tentang berbagai program yang dapat 

dimanfaatkan oleh para pegawai dalam rangka pertumbuhan 

masing- masing secara teknik maupun intelektual. 

7. Meningkatkan kepuasan kerja. 
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8. Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang. 

9. Semakin besarnya tekad para pekerja untuk lebih mandiri. 

10.  Mengurangi ketakutan menghadapi tugas baru dimasa depan.
20

 

Manfaat bagi para pegawai yang dimaksud disini yaitu guru. 

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan program diklat 

adalah bermanfaat untuk individu guru dan juga bermanfaat bagi 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan, karena peningkatan 

kualitas guru bermanfaat juga kepada peningkatan kinerja lembaga 

pendidikan secara keseluruhan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa in service training 

atau pendidikan dalam jabatan adalah sebuah kegiatan/layanan yang 

diberikan kepada para pegawai sebagai upaya meningkatakan 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap para pegawai dalam 

menjalankan tugasnya. 

2. Perencanaan In service Training 

Perencanaan (planning) pada dasarnya merupakan suatu proses 

untuk menetapkan diawal berbagai hasil akhir yang ingin dicapai 

perusahaan dimasa mendatang.
21 Salah satu definisi klasik tentang 

perencanaan mengatakan bahwa perencanaan pada dasarnya merupakan 

pengambilan keputusan sekarang tentang hal-hal yang akan dikerjakan 

dimasa depan.
22
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 Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 35. 
21

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 6 
22

 Sondang P. siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) 
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Perencanaan program pelatihan merupakan kegiatan merencanakan 

program pelatihan secara menyeleuruh. Rencana program pelatihan 

merupakan proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya yang 

diperlukan dalam rangka implementasi program pelatihan. Rencana 

program pelatihan yang disusun meliputi informasi tentang: 

a. Penyusunan kurikulum dan silabus pelatihan (merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi materi dan bahan 

pelatihan serta metode yang digunakan sebagai pedoman Penetapan 

tujuan dan sasaran pelatihan. 

b. Penetapan kriteria dan persyaratan peserta pelatihan. 

c. Penetapan jumlah peserta pelatihan. 

d. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan untuk mencapai tujuan. 

e. Penyiapan materi pelatihan (yang relevan dengan tujuan pelatihan) 

f. Penetapan metode pelatihan  

g. Penetapan Instraktuktur/fasilitator pelatihan (sesuai kompetensi dan 

kualifikasi). 

h. Penyusuanan jadwal pelatihan (waktu pelatihan disesuaikan dengan 

tujuan, materi pelatihan, capaian kompetensi setiap peserta). 

i. Penetepan rencana evaluasi program pelatihan. 

j. Penyiapan bahan, fasilitas, dan peralatan pelatihan. 

k. Penyiapan sumber pendanaan pelatihan.
23
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Perencanan program pelatihan di atas juga dapat digunakan dalam 

Perencanaan program pelatihan apa saja, salah satunya program in service 

training (pelatihan atau pendidikan dalam jabatan) itu sendiri. Dengan 

demikian tahap-tahap perencanaan program pelatihan di atas harus 

dilaksanakan dengan optimal, agar tercapai tujuan yang hendak dicapai 

secara efektif dan efisien. 

3. Pelaksanaan Program In Service Training 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pelatihan 

agar berjalan sukses yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan Kebutuhan Pelatihan  

Langkah pertama dan utama dalam program pelatihan adalah 

menentukan apakah ada kebutuhan yang diperlukan untuk pelatihan. 

Analisis kebutuhan dapat dilakukan melalui analisis kebutuhan 

organisasi, analisis kebutuhan jabatan, survey sikap individu, ataupun 

analisis kebutuhan demografis. 

b. Menyusun Desain Pelatihan 

Informasi dari hasil identifikasi kebutuhan pelatihan 

merupakan masukan yang berharga untuk penyususnan desain 

pelatihan. Penyusunan desain pelatihan setidaknya perlu mencakup 

tujuan program pelatihan, struktur program pelatihan, 

peserta,pelatih/fasilitator, metode, dan penilaian hasil akhir. 
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c. Mengembangkan Isi Program 

Program latihan harus mempunyai isi yang sama dengan tujuan 

belajarnya. Isi program mencakup keahlian/keterampilan, sikap, 

pengetahuan yang merupakan pengalaman belajar pada pelatihan yang 

diharapkan dapat menciptakan perubahan tingkat laku. 

d. Memilih Media Pelatihan dan Prinisp Belajar 

Usaha pencapaian tujuan pelatihan perlu ditunjang oleh 

penggunaan alat bantu serta media yang tepat agar sesuai dengan 

karakteristik penggunaannya. Prinsip-prinsip belajar merupakan 

petunjuk/prosedur tentang tata cara bagaimana peserta pelatihan dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dalam mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

e. Pelaksanaan latihan 

Pelaksanaan Pelatihan merupakan perwujudan tindakan nyata 

dari hal-hal yang telah direncanakan.Pelaksanaan pelatihan meliputi 

tiga tahap, yaitu (1) pra pelatihan adalah penentuan kriteria dan seleksi 

orang-orang yang terlibat dalam latihan, metode yang digunakan, 

penetapan biaya dan waktu pelatihan. (2) Pelaksanaan Pelatihan, dalam 

hal ini hendaknya dilakukan sesuai dengan ketentuan, aturan, dan 

persyaratan pelaksanaan latihan. (3) pasca pelatihan dilakukan melalui 

kegiatan penilaian terhadap hasil belajar dengan pelaksanaan program 

latihan. 
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f. Mengevaluasi Latihan 

Pelaksanaan suatu pelatihan dapat dikatakan berhasil apabila 

dalam diri peserta tersebut terjadi transformasi, dengan peningkatan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas dan perubahan perilaku yang 

tercermin pada sikap, disiplin, dan etos kerja. 

g. Transfer Pelatihan 

Tujuan akhir setiap program pelatihan adalah bahwa 

pembelajaran terjadi selama pelatihan di transfer kembali ke dalam 

pekerjaan. Transfer pelatihan adalah tingkat aplikasi pengetahuan, 

keahlian, kemampuan, atau karakteristik lainnya yang dipelajari dalam 

pelatihan terjadap pekerjaan. 

Dengan memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan program 

in service training di atas, diharapkan dalam pelaksanaan program in 

service training dapat berjalan dengan optimal, sehingga tercapai 

tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efisien. 

4. Pengevaluasian Inservice Training 

Evaluasi pelatihan merupakan tahap akhir dalam program 

pengembangan tenaga kependidikan. Proses evaluasi bersifat terus 

menerus dan harus direncanakan bersamaan waktu dengan program 

pelatihan. Kegiatan evaluasi terhadap kegiatan pengembangan diri sangat 

penting, karena dengan adanya evaluasi akan dapat menentukan nilai atau 

manfaat kegiatan dengan menggunakan informasi yang tersedia.
24  
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Evaluasi ini mengacu pada tiga kondisi yang dapat diamati. 

Pertama, melihat kondisi peserta sebelum pelatihan, selama pelatihan, dan 

setelah pelatihan. Kondisi peserta sebelum pelatihan mencerminkan suatu 

keadaan dimana terdapat ketidaksesuaian antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sebenarnya dicapai. Perbedaan ini akan atasi melalui 

penerapan materi dan metode pelatihan yang tepat. Kondisi yang kedua 

adalah pengamatan yang dilakukan selama program pelatihan berlangsung. 

Evaluasi ini menjadi titik ukur ketika pelatihan mulai berjalan tetapi 

muncul banyak permasalahan seperti: 

1) Peserta bosan mengikuti pelatihan. 

2) Peserta kesulitan dengan metode pelatihan yang dilakukan. 

3) Sarana dan prasarana yang digunakan kurang mendukung. 

Jika pelatihan terus dilakukan dengan kondisi-kondisi seperti itu, 

pelatihan tidak akan berjalan dengan efektif. Pihak penyelenggara 

pelatihan harus segera mengambil tindakan untuk memperbaiki agar 

tujuan pelatihan tercapai. Kondisi ketiga, yaitu evaluasi yang dilakukan 

selama pelatihan berjalan. Evaluasi ini dilakukan secara menyeluruh dan 

dibagi menjadi dua kelompok, yakni evaluasi pada pelaksanaan pelatihan 

secara umum dan evaluasi terhadap kinerja pasca pelatihan.
25

 

Tenaga kependidikan dianggap sudah berhasil bila memiliki tiga 

kriteria pekerjaan disebut professional yaitu: pertama, sosial responsibility 
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(tanggung jawab sosial), kedua corporatenees (kesejawatan), ketiga 

expertise (pekerjaan itu juga meiliki keahlian).
26

 

Kaufan dan Thomas membedakan evaluasi menjadi delapan (8) 

model, yaitu: 

1) Goal Oriented Evaluation, dalam model ini yang menjadi objek 

pengamatan adalah tujuan dari program yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan untuk 

mengetahui sejauh mana tujuan tersebut sudah berjalan di dalam 

proses pelaksanaannya. 

2) Goal Free Evaluation Model, dalam pelaksanaan evaluasi 

kegiatan, evaluator tidak perlu memperhatikan apa yang menjadi 

tujuan kegiatan, akan tetapi bagaimana berjalannya atau bekerjanya 

suatu kegiatan, dengan cara mengidentifikasi penampilan-

penampilan yang terjadi, baik hal-hal positif maupun yang 

negative. 

3) CIPP Model atau Context, Input, Process, Product. Model ini 

memiliki pandangan bahwa tujuan penting dari evaluasi kegiatan 

adalah bukan untuk membuktikan sesuatu hasil, akan tetapi untuk 

memperbaikinya. 

4) Model Empat Level. Pertama, evaluasi reaksi atau Evaluasi 

Reaction dilakukan untuk mengukur tingkat reaksi para peserta 

program pelatihan. Kedua, evaluasi pembelajaran atau Evaluating 
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Learning yaitu ada beberapa pembelajaran yang diberikan oleh 

instruktur kepada peserta pelatihan, berupa: pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Ketiga, Evaluasi Tingkah Laku atau Evaluasi 

Behavior. Penilaian yang berfokus kepada tingkah laku peserta 

setelah peserta kembali ke tempat kerjaannya lagi. Keempat, 

evaluasi hasil atau dampak program pelatihan. Evaluasi hasil di 

fokuskan pada hasil akhir (final result) yang terjadi, karena peserta 

telah mengikuti suatu program. 

5) Model UCLA. Evaluasi sebagai suatu meyakinkan keputusan, 

memilik informasi yang tepat, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi. 

6) Model Formatif vs Sumatif. Evaluasi Formatif adalah proses 

menyediakan dan menggunakan informasi untuk dijadikan dasar 

pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas 

program pelatihan. Evaluasi Sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan 

saat kegiatan telah selasai. 

7) Model Kesesuaian. Evaluasi model ini adalah suatu kegiatan untuk 

melihat antara tujuan dengan hasil belajar yang telah dicapai 

selama kegiatan pelatihan. 

8) Model Pengukuran. Evaluasi ini untuk menentukan kuantitas suatu 

sifat tertentu yang orang, subjek maupun peristiwa dalam bentuk 

unit ukuran tertentu 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan  

Menurut Veithzal Rivai, dalam melakukan pelatihan ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi, yaitu:  

1) Instruktur: Kualifikasi, pengalaman dan kemampuan komunikasi 

instruktur sangat menentukan efektivitas pelatihan 

2) Peserta: Motivasi, kesiapan, dan sikap peserta terhadap pelatihan 

mempengaruhi hasil yang dicapai 

3) Materi: Relevansi dan kualitas materi pelatihan harus sesuai 

dengan kebutuhan peserta dan tujuan organisasi. 

4) Metode: Pemilihan metode yang tepat, seperti ceramah, diskusi, 

atau simulasi, dapat meningkatkan keterlibatan peserta. 

5) Tujuan Pelatihan: kejelasan tujuan pelatihan membantu dalam 

merancang program yang fokus dan terukur. 

6) Lingkungan: Kondisi fisik dan psikologis lingkungan pelatihan, 

termasuk fasilitas dan suasana, mendukung proses belajar
27

. 

Sedangkan menurut Marwansyah faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, yaitu: 

1) Dukungan manajemen puncak 

2) Komitmen para spesialis dan generalis dalam pengelolaan sumber 

daya manusia 

3) Perkembangan teknologi 

4) Kompleksitas organisasi 
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5) Gaya belajar 

6) Kinerja fungsi-fungsi manajemen SDM lainnya
28

. 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti lain dengan mendapatkan hasil yang empiris. 

Adapun tujuan dari penelitian terdahulu ini adalah agar peneliti dapat 

melihat serta membandingkan antara penelitian yang peneliti teliti dengan 

peneliti lain. 

1. Bambang (2015). Skripsi dengan judul “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Melalui Pendidikan dan Pelatihan di Kantor Sekretariat 

Kabupaten Mamaju”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Pengembangan Sumber Daya Manusia khsusnya aparat di lingkungan 

Sekretariat Kabupaten Mamaju telah merujuk pada mekanisme yang 

berlaku secara umum mulai dari sistem seleksi, pendidikan dan 

pelatihan, pengembangan karir dan disiplin, hingga ke program sumber 

daya manusianya. Secara umum pelaksanaan pengembangan sumber 

daya manusia khsusunya aparatur di Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamaju telah dilaksanakan dengan baik. 

2. Rusdin (2017). “Pendidikan dan Pelatihan Sebagai Sarana Peningkatan 

Kompetensi Guru di SMP 02 Linggang Bigung”. Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: pengembangan Kompetensi guru yang telah 

dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan di SMP Negeri 02 
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Linggang Bigung Kutai Barat Secara akumulatif mampu menambah 

keterampilan dan keahlian guru sesuai bidang tugasnya. 

3. Triana Fatmawati “Perancangan Sistem Informasi Penunjang 

Perencanaan Pelatihan Karyawan Pada Perusahaan Industri 

Manufaktur”. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi cara 

menentukan prioritas kebutuhan keterampilan karyawan sebagai dasar 

untuk merencanakan pelatihan keterampilan karyawan di perusahaan 

manufaktur, merancang alat bantu berupa sistem informasi untuk 

memberikan penilaian keterampilan karyawan yang melibatkan 

beberapa pihak penilai, juga untuk menentukan proiritas pelatihan 

yang digunakan sebagai dasar untuk perencanaan dan penjadwalan 

pelatihan. Sistem informasi penunjang perencanaan pelatihan yang 

dirancang mampu menyediakan fasilitas penilaian keterampilan 

karyawan dari beberapa pihak, dan menyediakan informasi 

keterampilan karyawan yang perlu ditingkatkan sebagai penunjang 

dalam membuat prioritas kebutuhan pelatihan dengan lebih cepat dan 

dapat ditelusuri, sehingga pada akhirnya dapat mempermudah pihak 

perencana merancang pelatihan yang efektif. 

D. Proposisi  

Proposisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rancangan usulan 

yang dapat dipercaya atau yang bisa di buktikan secara nyata. Konsep 

yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis 

dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi 
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sekaligus memudahkan dalam penelitian. Adapun proposisi yang 

dikembangakan setelah meninjau literatur seperti dalam bagian yang 

sebelum adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan program inservice training dalam pengembangan sumber 

daya manusia 

a. Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi (need assessment) 

b. Menentukan sasaran dan materi program pelatihan 

c. Menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang 

digunakan.  

d. Mengevaluasi program pelatihan dalam pengembangan sumber 

daya manusia. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan in service training 

dalam pengembangan sumber daya manusia. 

a. Faktor pendukung Pengelolaan In Service Training dalam 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, sebagai berikut: 

1) Dukungan atasan  

2) Fasilitas yang memadai 

3) Pemateri yang kompeten 

4) Partisipasi aktif peserta 

b. Faktor penghambat Pengelolan In service Training dalam 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, sebagai berikut: 

1) Kurangnya motivasi peserta untuk mengikuti pelatihan 

2) Terbatasnya waktu pelaksanaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Tohirin 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
29

 Metode deskriptif kualitatif merupakan salah satu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan menelaah masalah yang ada 

pada masa sekarang secara efektif. 
30

  

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah 

untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan program in service 

training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa, yang berlokasi di Desa Sungai Putih, Kecamatan Kampa, 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Alasan peneliti memilih UPT Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 2 Kampa karena ingin mengetahui bagaimana 

pegelolaan program in service training dalam pengembangan sumber daya 

manusia di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan penulis untuk penelitian ini dilaksanakan 

dari tanggal 28 Oktober s.d 28 Desember 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penselitian ini adalah Kepala sekolah, Wakil kepala 

sekolah, Kepala Tata Usaha, Tenaga Administrasi Sekolah (TAS)  dan 

beberapa  Guru. Sedangkan objek penelitian adalah pengelolaan program 

in service training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan yang menjadi informan 

pendukung adalah beberapa guru, kepala tata usaha dan tenaga 

administrasi sekolah (TAS). Pemilihan informan penelitian di atas dengan 

alasan, mereka adalah orang orang yang berkaitan langsung dengan 

manajemen sumber daya manusia sehingga dianggap paling mengetahui 

tentang tujuan penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang penting 

dalam suatu penelitian untuk memperoleh hasil ilmiah. Adapun teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

1. Observasi 

Teknik yang di gunakan adalah observasi langsung, seperti yang di 

ungkapkan Sutrisno Hadi dalam buku Metodelogi penelitian bahwa: 

Observasi artinya pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
31

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode observasi partisipatif, dimana penelitian 

mengamati langsung apa yang dikerjakan orang, mendengarkan ucapannya 

dan berpartisipasi dalam aktivitasnya  

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan observasi di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa dengan tujuan mengetahui 

secara langsung bagaimana pengelolaan program In service training dalam 

pengembangan sumber daya manusia di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. 

Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebih, dimana 
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keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-

masing
32

. Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur. Dalam implementasinya peneliti akan 

menyusun pedoman wawancara guna untuk mendapatkan data yang 

akurat. Wawancara peneliti dilakukan dengan kepala tata usaha, kepala 

sekolah, tenaga administrasi sekolah dan beberapa guru di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data berupa gambaran umum lokasi penelitian baik 

yang berhubungan dengan batas-batas wilayah geografis, keadaan sekolah, 

dan data-data lain yang sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Metode dokumentasi, yakni penelitian yang berusaha mendapatkan 

data melalui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, jurnal, buku dan 

benda-benda tulis yang relevan.
33 Metode dokumentasi ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian dan 

dokumen-dokumen yang relevan dengan obyek penelitian untuk 

memperkuat metode observasi dan wawancara yang dilakukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dari temuannya dan 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit tertentu 

untuk menentukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan diceriterakan kepada orang lain. 

Dalam proses penelitian kualitatif, analisis digunakan untuk memahami 

hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan 

dan dievaluasi. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu, reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(verification/conclusion drawing)
34

. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengelompokkan 

dan merangkum data yang dianggap penting dan tidak penting. Hal ini 

karena seiring berjalanya waktu jumlah data yang dikumpulkan 

peneliti dilapangan meningkat dan semakin kompleks. Hasil data yang 

diperoleh dari lapangan akan dikelompokkan oleh peneliti dan 

diklasifikasikan menurut hasil yang diperoleh di lapangan.  

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pemusatan 

perhatian pada data yang telah terkumpul berupa pemilihan data yaitu 

memilih dan memilah data yang sesuai dengan fokus penelitian ini. 

Setelah mendapatkan data dari lapangan yang begitu kompleks, 

peneliti meringkas, memilih hal-hal utama, fokus pada hal-hal penting 
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dan membuang hal yang tidak penting. Reduksi dilakukan dengan 

mengkoding hasil wawancara dengan tujuan untuk menyeleksi data. 

Jika ada data yang tidak sesuai dengan pembahasan, maka peneliti 

tidak akan menggunakannya.  

Data yang harus direduksi meliputi data hasil wawancara, 

dokumentasi dan pengamatan berisi tentang pengelolaan in service 

training dalam pengembangan sumber daya manusia di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

2. Penyajian Data ( Data Display) 

Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya 

adalah penyajian data. Data yang telah dikelompokkan atau dirangkum 

dari hasil pengumpulan lapangan akan disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik dan format lainnya untuk memberikan kejelasan spesifikasi 

yang lebih tinggi. 

Dokumentasi yang diperoleh seperti gambar, rekaman suara 

wawancara, serta dokumen-dokumen seperti sertifikat, surat tugas, dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan in service 

training dalam pengembangan sumber daya manusia, akan menjadi 

bagian dari penyajian data. Penyajian data tersebut akan memudahkan 

peneliti dalam memahami peristiwa yang terjadi dan membantu dalam 

merencanakan kegiatan selanjutnya. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification/Conclusion Drawing) 

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil penyajian data yang telah dilakukan. Kesimpulan harus 

memberikan jawaban yang komprehensif terhadap pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan di awal. Meski begitu, kemungkinan 

adanya ketidaksesuaian antara apa yang dikaji dengan hasil yang 

diperoleh tidak dapat diabaikan, karena penelitian ini masih dalam 

tahap peralihan dan akan terus berkembang selama peneliti berada 

dilapangan.  

Pada tahap ini, peneliti melakukan review menyeluruh dari 

catatan lapangan yang telah diverifikasi, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa verifikasi data sesuai dengan masalah penelitian. 

Apabila terdapat ketidaksesuaian, peneliti akan memperbaiki dan 

melengkapi kegiatan penelitian. 

G. Triangulasi Data 

Triangulasi juga diartikan sebagai pemeriksaan data dengan 

menggunakan sumber, teknik dan waktu yang berbeda. Triangulasi 

bertujuan untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, dan 

interpretif penelitian kualitatif. Dalam implementasinya peneliti dapat 

membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara, serta hasil 

dokumentasi yang berkaitan.  
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Triangulasi yang digunakan mencakup yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara meneliti dan 

membandingkan data yang diperoleh dengan teknik yang sama melalui 

berbagai sumber yang berbeda. Sumber informan yaitu mewawancarai 

kepala sekolah, guru, kepala tata usaha dan tenaga administrasi 

sekolah (TAS). Data wawancara yang dilakukan dengan kepala 

sekolah, peneliti membandingkan dengan data wawancara yang 

dilakukan dengan guru dan staf pegawai lainnya yang berada di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek dan 

meneliti data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik 

yang berbeda. Seperti peneliti melakukan penelitian menggunakan 

wawancara yang selanjutnya dapat dibuktikan dan didukung data 

melalui observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang terkumpul pada waktu yang berbeda
35

. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mangamati dinamika atau 

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu, sehingga dapat 

memperkuat validitas temuan. Jika data menunjukkan konsistensi 
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meskipun dikumpulkan dalam waktu yang berbeda, maka kredibilitas 

data tersebut semakin kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan inservice training dalam 

pengembangan sumber daya manusia di UPT SMP Negeri 2 Kampa sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan Inservice Training dalam Pengembangan Sumber Daya 

Manusia di UPT SMP Negeri 2 Kampa 

a. Analisis kebutuhan sumber daya manusia, meliputi: mengidentifikasi 

kebutuhan sumber daya manusia dalam setiap bagian, baik tenaga 

pendidik maupun tenaga kependidikan, menganalisis keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh SDM untuk menentukan pelatihan dan 

pengembangan yang akan digunakan. Analisis kebutuhan di UPT SMP 

Negeri 2 Kampa dilakukan menggunakan supervisi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah. 

b. Perencanaan, meliputi: perencanaan kebutuhan pelatihan, penentuan 

tujuan atau sasaran pelatihan, penentuan peserta, dan metode yang 

digunakan. Yang menjadi peserta pelatihan adalah seluruh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan, dan metode yang digunakan adalah 

classroom methods 
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c. Pengorganisasian, meliputi: mengorganisir pelatihan, termasuk 

menentukan narasumber, waktu, tempat, serta fasilitas yang diperlukan 

d. Pelaksanaan, meliputi: UPT SMP Negeri 2 Kampa melaksanakan 

pelatihan yang sifatnya situsional dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan keterbatasan waktu. beberapa pelatihan yang dilakukan 

seperti, AKM, pelatihan teknologi dalam pembelajaran, pelatihan 

pengembangan kurikulum, serta pelatihan tentang penyusunan RPP. 

Pada pelaksanaan pelatihan beberapa hal yang harus diiperhatikan 

adalah ketersediaan fasilitas, dengan ketersediaan fasilitas yang 

memadai pelatihan dapat berjalan dengan lancar dan efektif, sehingga 

peserta pelatihan dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari 

pelatihan tersebut. 

e. Evaluasi, meliputi: evaluasi yang dilakukan di UPT SMP Negeri 2 

Kampa dengan melihat perkembangan dari hasil pelatihan yang telah 

dilaksanakan, apakah ada peningkatan kinerja tenaga kependidikan 

atau tidak. Evaluasi tersebut dilakukan dengan observasi dan 

pengamatan langsung. Selain evaluasi yang dilakukan dengan 

observasi, biasanya evaluasi juga dilakukan setelah pelatihan selesai, 

berdasarkan pernyataan peserta pelatihan UPT SMP Negeri 2 Kampa, 

yaitu Evaluasi Hasil Belajar (EHB), dimana peserta pelatihan 

mengerjakan modul-modul diakhir pelatihan. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan inservice training dalam 

pengembangan sumber daya manusia di UPT SMP Negeri 2 Kampa 

a. Faktor pendukung meliputi: dukungan dari atasan, fasilitas yang 

memadai pemateri yang kompeten serta partisipasi aktif peserta 

b. Faktor penghambat meliputi: kurangnya motivasi peserta, keterbatasan 

waktu 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, selanjutnya peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, peneliti berharap pengembangan sumber daya 

hendaknya untuk lebih ditingkatkan secara terus menerus agar tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kompetensi dan pengetahuan 

untuk menjadi sumber daya manusia yang profesional. 

2. Bagi peneliti, diharapkan peneliti diharapkan dapat memperhatikan proses 

yang telah dilakukan, sehingga peneliti dapat memberikan petunjuk 

dilingkungan sekolah kedepannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan subjek 

penelitian lainnya baik dari tenaga kependidikan dan tenaga pendidik 

4. Bagi pembaca, peneliti berharap dapat membantu dan memotivasi dan 

dapat menjadi referensi untuk pengembangan yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama  : Putri Febriana 

NIM  : 12010324525 

Judul Penelitian : Pengelolaan Inservice Training dalam Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di UPT SMP Negeri 2 Kampa 

No Rumusan Masalah Indikator Subjek Pertanyaan 

1. Bagaimana pengelolaan 

inservice training dalam 

pengembangan sumber 

daya manusia di UPT 

SMP Negeri 2 kampa 

Analisis 

kebutuhan 

- Kepala 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana kualitas 

SDM di UPT SMP 

Negeri 2 Kampa 

2. Bagaimana cara 

mengetahui 

kebutuhan tenaga 

pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk 

mengikuti pelatihan? 

3. Ketika melakukan 

analisis adakah 

aspek-aspek yang 

dipertimbangkan? 

   - KTU 

- Guru 

1. Bagaimana cara 

mengetahui bahwa 

bapak/ibu 

membutuhkan 

pelatihan? 

  Perencanaan 

program 

Inservice 

training 

- Kepala 

sekolah 

1. Bagaimana proses 

perencanaan ini 

dilakukan? 

2. Siapa saja yang 

menjadi peserta 
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pelatihan? 

3. Metode apa yang 

digunakan dalam 

pelaksanaan 

pelatihan? 

4. Mengapa memilih 

metode pelatihan 

tersebut? 

   - TAS 

- KTU 

- Guru 

1. Apakah bapak/ibu 

terlibat dalam 

perancangan program 

pelatihan ini? 

2. Metode apa yang 

digunakan dalam 

pelaksanaan pelatihan 

  Peng-

organisasian 

Inservice 

training 

- Kepala 

sekola 

- TAS 

1. Bagaimana 

pengorganisasian 

dalam program 

pelatihan? 

2. Apakah dalam 

pelatihan terdapat 

pengelompokan, apa 

tujuannya? 

  Pelaksanaan 

Inservice 

training  

- Kepala 

sekolah 

- TAS 

- KTU 

- Guru 

1. Pelatihan apa saja 

yang pernah 

dilaksanakan di 

sekolah ini? 

2. Kapan pelatihan 

disekolah 

dilaksanakan? 
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  Evaluasi 

inservice 

training 

- Kepala 

sekolah 

1. Apakah ada 

dilakukan evaluasi 

dan bagaimana 

evaluasi dilakukan? 

   - Wakil 

kepala 

sekolah 

- Guru  

1. Bagaimana proses 

evaluasi dilakukan? 

2. Siapa yang 

melakukan evaluasi? 

 

2 Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pengelolaan inservice 

training dalam 

pengembangan sumber 

daya manusia di UPT 

SMP Negeri 2 Kampa? 

Faktor 

pendukung 

- Kepala 

sekolah 

- TAS 

- KTU 

- Wakil 

kepala 

sekolah 

- Guru  

1. Menurut bapak/ibu 

apa saja yang 

menjadi faktor 

pendukung dalam 

penyelenggaraan 

inservice training 

ini? 

2. Apakah ada fasilitas 

yang disediakan 

untuk mendukung 

pelatihan ini? 

  Faktor 

penghambat 

- Kepala 

sekolah 

- Wakil 

kepala 

sekolah 

- TAS 

- Guru  

1. Apakah ada kendala 

yang bapak/ibu 

hadapi dalam 

pelaksanaan inservice 

training ini?  

2. Apa saja yang 

menjadi faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

pelatihan? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Erdawati, S.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana kualitas SDM di UPT 

SMP Negeri 2 Kampa 

Untuk mutu SDM di sekolah ini 

menurut saya dapat dikatakan baik ya, 

namun kami terus berusaha untuk 

meningkatkan kualitas SDM kami 

melalui berbagai program 

pengembangan maupun pelatihan 

2 Bagaimana cara mengetahui 

kebutuhan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan untuk 

mengikuti pelatihan? 

adapun cara untuk mengetahui 

kebutuhan yang dibutuhkan ya tentu 

pertama kita mesupervisi, baik itu guru 

ataupun tenaga kependidikan. 

3 Ketika melakukan analisis adakah 

aspek-aspek yang 

dipertimbangkan? 

Untuk membuat pelatihan ini ada 

banyak hal yang harus kita lihat, 

misalnya  kalau untuk guru biasanya 

kita ada supervisi kelas nah nanti dalam 

proses belajar mengajarnya itu 

bagaimana kita lihat, apakah sudah 

bagus atau masih kurang, termasuk 

bagaimana menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Kalau untuk 

tenaga administrasi ada supervisi adm, 

dan ada juga mensupervisi 

perlengkapan yang dibutuhkan 
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disekolah. Setelah itu dilihat dimana 

letak kurangnya barulah kemudian kita 

atasi 

4 Bagaimana proses perencanaan ini 

dilakukan? 

Tentu pertama menetapkan tujuan dari 

pelatihan, kira-kira apa yang bisa 

dilakukan untuk peningkatan-

peningkatan mutu guru ataupun staff 

sekolah, 

5 Siapa saja yang menjadi peserta 

pelatihan 

dan yang menjadi peserta pelatihan itu 

seluruh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan 

6 Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Untuk pelatihannya kita lakukan 

didalam kelas, kegiatanya biasanya 

berbentuk seminar, presentasi, diskusi 

juga 

7 Mengapa memilih metode 

pelatihan tersebut? 

Karena menurut saya metode ini dapat 

membantu peserta untuk berinteraksi 

langsung dengan pemateri maupun 

dengan peserta lainya 

8 Bagaimana pengorganisasian 

dalam program pelatihan? 

 

ya untuk pengorganisasian tentu 

dimulai dengan perencanaan yang 

matang, dimana tujuan pelatihan itu 

ditetapkan terlebih dahulu. Hal ini 

mencakup penentuan materi, kemudian 

siapa yang bertanggung jawab menjadi 

narasumber untuk menyampaikan 

materi, kemudian bagaimana pelatihan 

akan dilaksanakan, apakah melalui 

diskusi, atau ceramah. kemudian 

peserta yang bertanggung jawab 
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mengikuti pelatihan, dan menetapkan 

staff yang bertanggung jawab untuk 

menyediakan fasilitas dan peralatan 

yang dibutuhkan 

9 Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

untuk pelatihan yang dilakukan di 

sekolah itu biasanya ada pelatihan 

AKM, pelatihan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, dan ada juga 

pelatihan pengembangan kurikulum 

10 Kapan pelatihan disekolah 

dilaksanakan? 

Pelatihan ini dilakukan dengan melihat 

kapan ada waktu luang. 

11 Apakah ada dilakukan evaluasi 

dan bagaimana evaluasi 

dilakukan? 

Untuk evaluasi tentunya ada ya, 

biasanya kalau untuk evaluasi kita 

melihat secara langsung bagaimana 

tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan itu dalam menjalankan 

tugasnya, bisa dengan melihat ketika 

berada di dalam kelas 

12 Menurut ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

penyelenggaraan inservice 

training ini? 

 

kalau menurut saya ya tentu ada 

beberapa faktor yang menjadi 

pendukung dalam kegiatan ini, salah 

satu nya ya , fasilitas dan kami di sini 

menyediakan fasilitas untuk para 

peserta, dan pemateri yang kami 

hadirkan adalah orang-orang yang 

sudah memiliki sertifikasi di bidangnya 

dan untuk fasilitas yang disediakan ada 

laptop,  ruang kelas dan konsumsi 

13 Apakah ada kendala yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

Iya sebetulnya dalam setiap pelaksaan 

pelatihan pasti ada yaa, ya yang pasti 
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pelaksanaan inservice training 

ini?  

itu tadi setiap kemampuan orang 

berbeda-beda,mungkin dia kelelahan, 

atau dia kurang berminat, atau yang 

paling banyak tu biasanya tidak ada 

rasa ingin tahu, cuek, kurang motivasi, 

sehingga apa yang disampaikan tidak 

begitu berbekas, padahal mungkin dari 

sisi sekolah sudah berusaha maksimal 

yaa 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Mai Indrayani Margolang, S. Pd 

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan? 

Evaluasi yang kami lakukan dengan 

pengamatan langsung saat peserta 

pelatihan menjalankan tugasnya, untuk 

melihat apakah ada perubahan atau 

peningkatan dalam kinerjanya atau 

tidak 

2 Menurut ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

penyelenggaraan inservice 

training ini? 

Menurut saya, salah satu faktor 

pendukungnya adalah fasilitas yang 

tersedia dan perhatian yang diberikan 

oleh kepala sekolah 

3 Apakah ada fasilitas yang 

disediakan untuk mendukung 

pelatihan ini? 

 

“Fasilitas yang disediakan mencakup 

ruangan yang dilengkapi dengan papan 

tulis, kipas angin, serta meja dan kursi 

yang memadai. Selama mengikuti 

pelatihan, saya merasa sangat puas 

dengan kenyamanan fasilitas tersebut 

4 Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

pelatihan? 

 

Kalau menurut saya , setelah mengikuti 

beberapa pelatihan baik di sekolah 

maupun di dinas, meskipun ada 

beberapa kendala yang dihadapi, akan 

tetapi itu tidak menjadi masalah besar, 

justru hambatan terbesar itu sebenarnya 

dari diri sendiri, yaitu motivasi untuk 
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mengikuti pelatihan, apalagi ketika 

pelatihan yang sama sudah pernah kita 

ikuti sebelumnya nah motivasi untuk 

mengikuti pelatihan lagi biasanya 

menjadi lebih rendah. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Sri Suharsih S.E 

Jabatan   : Kepala Tata Usaha 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Tata Usaha 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara mengetahui 

bahwa bapak/ibu membutuhkan 

pelatihan? 

 

Kepala sekolah melaksanakan supervisi 

untuk mengevaluasi kinerja kami, 

minimal dua kali dalam setiap semester. 

Dari hasil supervisi tersebut, akan 

terlihat aspek-aspek yang sudah 

berjalan dengan baik dan mana yang 

masih perlu diperbaiki. Saya sudah 

beberapa kali mengikuti pelatihan, dan 

pelatihan-pelatihan tersebut sangat 

membantu dalam menjalankan tugas 

saya dengan lebih efektif 

2 Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pelatihan 

 

Kalau pelatihan yang dilakukan 

disekolah, kita melakukan pelatihan di 

dalam kelas dengan presentasi, kalau di 

dinas diskusi kelompok dan presentasi 

biasanya 

3 Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

 

Pelatihan yang saya ikuti di sekolah itu 

ada pelatihan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, dan untuk 

pelatihan tenaga kependidikan biasanya 

mengikuti pelatihan di dinas pendidikan 

4 Menurut bapak/ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

Ya tentu antusias peserta untuk 

mengikuti pelatihan, menurut saya itu 
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penyelenggaraan inservice 

training ini? 

faktor pendukung dalam hal ini ya 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Saibatul Amri, S.Pd 

Jabatan   : Tenaga Administrasi Sekolah 

Hari/tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang TAS 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah bapak/ibu terlibat dalam 

perancangan program pelatihan 

ini? 

 

iya saat mengadakan rapat untuk 

merencanakan pelatihan, kami 

mengundang seluruh guru dan tenaga 

kependidikan agar semua dapat 

berpartisipasi dan menyampaikan 

pendapat mereka 

2 Apakah dalam pelatihan terdapat 

pengelompokan, apa tujuannya? 

 

 

 

Dalam beberapa pelatihan, peserta 

dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 

memfasilitasi diskusi dan interaksi. 

Pembagian kelompok ini memudahkan 

pemahaman materi secara lebih 

mendalam, serta memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk berbagi 

pengalaman atau solusi atas 

permasalahan yang dihadapi dalam 

konteks pekerjaan mereka 

3 Kapan pelatihan disekolah 

dilaksanakan? 

 

Untuk pelaksanaan pelatihan itu 

dilaksanakan secara situsional, 

menyesuaikan dengan ketersediaan 

waktu yang ada 

4 Menurut bapak/ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

penyelenggaraan inservice 

Pertama ya dukungan dari pihak atasan, 

kemudian kualitas dari narasumbernya 
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training ini? 

5 Apakah ada kendala yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

pelaksanaan inservice training 

ini?  

 

Menurut saya keterbatasan waktu juga 

menjadi penghambat dalam 

pelatihan,kemudian adakalanya 

jaringan internet tidak stabil, menurut 

saya ini menjadi penghambatnya ya 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Wasilah, S.Pd 

Jabatan   : Guru Mapel 

Hari/tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara mengetahui 

bahwa bapak/ibu membutuhkan 

pelatihan? 

 

Kepala sekolah melakukan evaluasi dan 

supervisi dari situlah kelihatan nanti 

dimana kekurangannya kita, nah bearti 

itulah yang harus kita tingkatkan lagi 

2 Apakah bapak/ibu terlibat dalam 

perancangan program pelatihan 

ini? 

Iya, seluruhnya ikut berpartisipasi 

 

3 Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

 

Pelatihan yang saya pernah ikuti itu 

salah satunya ada pelatihan tentang 

kurikulum merdeka, kemudian ada 

AKM pembelajaran dan pelatihan 

mengenai penyusunan RPP 

4 Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan? 

 

Evaluasinya dilakukan dengan supervisi 

kelas,pengawasan langsung ke kelas-

kelas, jadi nanti kepala sekolah dan 

pengawas akan masuk dan menilai 

5 Menurut bapak/ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

penyelenggaraan inservice 

training ini? 

 

Menurut saya ya fasilitasnya, kemudian 

dukungan dari kepala sekolah dan juga 

rekan kerja itu juga merupakan hal 

penting, misalnya jika saya tidak masuk 

karena mengikuti pelatihan saya 

titipkan tugas dan nanti ada guru yang 

menggantikan 
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6 Apakah ada fasilitas yang 

disediakan untuk mendukung 

pelatihan ini? 

Fasilitas yang disediakan meliputi 

proyektor, materi dalam bentuk PPT, 

ruang yang nyaman, serta kipas angin 

7 Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

pelatihan? 

 

Faktor yang sering menjadi kendala 

adalah waktu, karena jadwal kerja yang 

sudah padat ditambah dengan adanya 

pelatihan 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Wenny Widya, S.Pd 

Jabatan   : Guru Mapel 

Hari/tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Siapa saja yang menjadi peserta 

pelatihan? 

 

Tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan akan terlibat, namun 

nantinya akan disesuaikan dengan jenis 

pelatihan yang akan dilaksanakan itu 

apa 

2 Apakah bapak/ibu terlibat dalam 

perancangan program pelatihan 

ini? 

Iya, dalam pelatihan di sekolah, kita 

semua turut serta 

 

3 Menurut bapak/ibu apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dalam 

penyelenggaraan inservice 

training ini? 

Dukungan utama itu bisa datang dari 

kepala sekolah yang selalu memantau 

dan memperhatikan kinerja kami 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Yeni Wati, S.Pd 

Jabatan   : Guru Mapel 

Hari/tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara mengetahui 

bahwa bapak/ibu membutuhkan 

pelatihan? 

 

Sebagai guru, saya menjalani proses 

supervisi kelas, di mana kepala sekolah 

masuk ke kelas untuk mengamati 

jalannya proses belajar mengajar. 

Setelah itu, hasil pengamatan tersebut 

dinilai setelah itu barulah kami 

diberitahukan tentang hasilnya 

2 Siapa saja yang menjadi peserta 

pelatihan? 

 

kalau untuk peserta tidak ada kriteria 

khusunya, karena pelatihan yang 

dilaksanakan di sekolah umumnya 

ditujukan untuk tenaga pendidik serta 

tenaga kependidikan 

3 Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pelatihan 

 

pelatihan nya dilaksanakan di dalam 

kelas dengan metode ceramah dan juga 

diikuti dengan sesi diskusi biasanya 

4 Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

Untuk pelatihan yang sudah saya ikut 

itu, ada pelatihan kurikulum 

5 Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan? 

 

Biasanya kan kalau pelatihan itu kita 

dikasih materi, selain itu kita juga di 

kasih tugas pada akhir pelatihan, ada 

lembar kerja,nah dari lembar kerja yang 

kita kerjakan itu narasumbernya bisa 

melihat sejauh mana kemampuan 
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peserta dalam mengikuti materi 

pelatihan, apakah sudah cukup atau 

mungkin perlu ditingkatkan lagi 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

LEMBARAN OBSERVASI 

 

No 
Aspek yang 

Diobservasi 
Indikator Keberhasilan Baik 

Tidak 

Baik 
KET 

1 Perencanaan 

Pelatihan 

Tujuan jelas, sasaran 

tepat, materi relevan 

   

2 Persiapan 

Fasilitator 

Fasilitator Kompeten, 

mamahami materi, 

memiliki metode 

interaktif 

   

3 Kesiapan Sarana 

dan Prasarana 

Tempat, alat bantu, dan 

fasilitas memadai 

   

4 Pelaksanaan 

Pelatihan 

Pelatihan berjalan sesuai 

jadwal, partisipasi peserta 

aktif 

   

5 Metode dan Media 

yang digunakan 

Inovatif, sesuai dengan 

karakter peserta 

   

6 Evaluasi Pelatihan Terdapat pre-test dan 

post-test 

   

7 Efektivitas dalam 

Pengembangan 

Kompetensi SDM 

Terjadi Peningkatan 

pengetahuan/keterampilan 

peserta 
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Lampiran 4 Lembar Disposisi 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 
 

Lampiran 5 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 6 Kegiatan Bimbingan Proposal Mahasiswa 
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Lampiran 7 Cover ACC Proposal 
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Lampiran 8 Surat Pengesahan Perbaikan 
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi 
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Lampiran 10 Surat Kasbangpol 
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Lampiran 11 Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 12 Surat Izin Riset 
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Lampiran 13 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 14 Cover ACC Skripsi 
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Lampiran 15 Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
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Dokumentasi 

 

 

 

 

Dokumentasi pelatihan di dalam kelas 
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Dokumentasi wawancara bersama Kepala Sekolah 
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Dokumentasi wawancara dengan wakil kepala sekolah 

 

Dokumentasi wawancara dengan kepala tata usaha 

 

 


